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HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU TENTANG IMUNISASI LANJUTAN DENGAN KEIKUT
SERTAAN IMUNISASI LANJUTAN PADA BADUTA DI PUSKESMAS GUNUNG SARI ULU

Menurut (World Health Organization, 2022) pada tahun 2020

diperkirakan akan ada 679,15 juta anak di bawah lima tahun di dunia dan 5 juta (0,74%) anak di
bawah lima tahun akan meninggal dunia, sebagian besar karena penyebab yang dapat dicegah
dengan vaksin dan yang dapat diobati dengan vaksin. Sekitar setengah dari kematian ini, 2,4 juta
(48%), terjadi pada bayi yang baru lahir (dalam 28 hari pertama kehidupan). Menurut (Kemenkes R,
2022), jumlah balita di Indonesia pada tahun 2021 sebanyak 30,83 juta anak dengan jumlah
kematian balita sebanyak 27.566 (0,09%). Sedangkan menurut

(Dinkes Provinsi Kalimantan Timur, 2021), jumlah balita di Provinsi Kalimantan Timur pada tahun
2020 sebanyak 279.144 anak dengan jumlah kematian balita sebanyak 631 (0,23%). Sementara itu,
jumlah balita di Kota Balikpapan pada tahun 2020 sebanyak 18.248 anak dengan 89 (0,48%) kasus
kematian balita.

Angka global baru yang diterbitkan oleh WHO dan UNICEF untuk tahun 2022 mengungkapkan
penurunan berkelanjutan terbesar dalam vaksinasi anak dalam hampir 30 tahun terakhir. Pada tahun
2021 teradapat 25 juta anak melewatkan satu atau lebih dosis vaksin difteri, tetanus, dan pertusis
(DTP3) melalui layanan vaksinasi rutin (UNICEF, 2022). Cakupan imunisasi dasar lengkap di
Indonesia pada tahun 2021 adalah 3.676.910 (84,2%), masih jauh dari target rencana strategis tahun
2021 yaitu 93,6% (Kemenkes RI, 2022). Cakupan imunisasi dasar lengkap di Kalimantan Timur
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adalah 58.402 (87,9%) dan cakupan imunisasi dasar lengkap di Kota Balikpapan adalah 11.535
(95,2%) (Dinkes Provinsi Kalimantan Timur, 2021).

Cakupan imunisasi dasar sudah mencapai target, akan tetapi cakupan imunisasi lanjutan masih
belum mencapai taget yang ditetapkan. Secara nasional, cakupan imunisasi DPT-HB-Hib4 dan
Campak Rubella 2 pada anak usia 18-24 bulan pada tahun 2021 mengalami penurunan
dibandingkan tahun 2020. Cakupan imunisasi DPT-HB-Hib4 pada tahun 2021 sebesar 56,2%, turun
dari 67,8% pada tahun 2020, sedangkan cakupan imunisasi Campak Rubella 2 pada tahun 2021
sebesar 58,5%, turun dari 64,7% pada tahun 2020 (Kemenkes RI, 2022). Cakupan imunisasi
surveilans DPT-HB-Hib4 di Kalimantan Timur pada tahun 2020 adalah 65,6%, menurun dari 69,2%
pada tahun 2019, dan cakupan imunisasi Campak/MR2 pada tahun 2020 adalah 58,4%, menurun
dari 59,2% pada tahun 2019. Sementara itu, cakupan imunisasi lanjutan DPT-HB-

Hib4 di Kota Balikpapan pada tahun 2020 sebesar 73,7%, menurun dibandingkan tahun 2019
sebesar 78,1%, dan cakupan imunisasi Campak/MR2 sebesar 69,1%, menurun dibandingkan tahun
2019 sebesar 71,6% (Dinkes Provinsi Kalimantan Timur, 2021).

Jenis-jenis imunisasi lanjutan berdasarkan sasarannya menurut (Permenkes RI No. 12, 2017) yaitu
imunisasi lanjutan yang diberikan pada baduta terdiri atas imunisasi terhadap penyakit difteri,
pertusis, tetanus, hepatitis B, pneumonia dan meningitis yang disebabkan oleh Hemophilus Influenza
tipe b (Hib), serta campak. Imunisasi lanjutan yang diberikan pada anak usia sekolah dasar terdiri
atas imunisasi terhadap penyakit campak, tetanus, dan difteri. Imunisasi lanjutan yang diberikan
pada anak usia sekolah dasar diberikan pada bulan imunisasi anak sekolah (BIAS) yang
diintegrasikan dengan usaha kesehatan sekolah. Imunisasi lanjutan yang diberikan pada WUS terdiri
atas imunisasi terhadap penyakit tetanus dan difteri.

Sejak tahun 2014, secara nasional program imunisasi lanjutan masuk ke dalam program imunisasi
rutin dengan memberikan 1 dosis DPT-HB-HiB(4) dan campak/MR(2) kepada anak usia 18-24 bulan
(Permenkes RI No. 13, 2022). Imunisasi membantu meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif
terhadap suatu penyakit sehingga bila suatu saat terpajan dengan penyakit tersebut tidak akan sakit
atau hanya mengalami sakit ringan (Permenkes Rl No. 12, 2017).

Imunisasi lanjutan adalah pengulangan imunisasi dasar untuk mempertahankan tingkat kekebalan
dan memperpanjang masa perlindungan anak yang telah menerima imunisasi dasar. Imunisasi
booster berarti memberikan kekebalan setelah imunisasi dasar (Atikah Proverawati, 2019). Imunisasi
booster penting untuk meningkatkan kembali respon imun terhadap vaksin yang telah menurun
seiring bertambahnya usia. Jika vaksin booster tidak diberikan, anak-anak berisiko tidak terlindungi
saat terpapar penyakit yang seharusnya dapat dicegah, seperti wabah difteri. Jika terjadi wabah,
vaksinasi ulang dapat segera dilakukan, selain imunisasi sesuai jadwal dan pemberian vaksin
booster (Merlina Sinabariba, 2019).

Imunisasi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan status kesehatan anak sehingga balita
yang diimunisasi jauh lebih sehat dan terhindar dari penyakit. Anak-anak yang menghadapi penyakit
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kronis akan menyebabkan penurunan kemampuan anak untuk tumbuh. Hal ini menunjukkan bahwa
kerentanan anak terhadap penyakit dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak. Kerentanan anak
terhadap penyakit dapat dikurangi dengan memberikan vaksinasi sebagai salah satu cara untuk
mencegah penyakit menular, terutama penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3l) (Ratna
Indriati, 2018).

Hasil penelitian (Hikmah, 2016) menunjukkan bahwa ada hubungan antara imunisasi dengan tumbuh
kembang (p=0,000). Sesuai dengan hasil penelitian (Arsiaty, 2020) menunjukkan bahwa ada
hubungan antara imunisasi dengan tumbuh kembang (p=0,000). Didukung hasil penelitian (Agung
Sutriyawan, 2019) menunjukkan bahwa ada hubungan antara imunisasi dengan tumbuh kembang
(p=0,002).

Imunisasi lanjutan yang didapatkan anak adalah imunisasi ulang

(booster) pada usia 18 bulan. Imunisasi ulang pada usia 24 bulan meliputi DPTHB-Hib, dan campak.
Ketika anak di usia baduta, mulai diberikan imunisasi tahap kedua yang dikenal dengan imunisasi
lanjutan atau imunisasi ulangan

(booster). Imunisasi tahap kedua ini sesuai dengan kebijakan Kementrian

Kesehatan dimana dalam kajiannya menyimpulkan bahwa imunisasi DPT-HBHib diberikan dalam 2
tahap, yakni tahap pertama sebanyak 3 kali (imunisasi dasar) dan dilanjutkan tahap kedua pada usia
16-18 bulan yang berguna untuk mempertahankan dan meningkatkan liter antibodi (Atikah
Proverawati, 2019).

Salah satu alasan bayi tidak mendapatkan imunisasi lanjutan adalah kurangnya pengetahuan ibu
mengenai imunisasi lanjutan. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan
status imunisasi lanjutan (Heni Retnawati, 2021). Pengetahuan adalah hasil dari persepsi manusia
atau hasil tahu terhadap suatu objek dengan panca indera. Pengetahuan merupakan salah satu
faktor pendukung penting yang mempengaruhi perilaku kesehatan manusia. Tingkat pengetahuan
ibu yang semakin baik akan diikuti dengan semakin baiknya pemberian imunisasi pada bayinya.
Semakin banyak informasi yang dimiliki seorang ibu tentang imunisasi lanjutan, semakin besar
kemungkinan dia untuk memvaksinasi anaknya tepat waktu (Putu Nindia Ayuni Restu, 2023).

Hasil penelitian (Marta Imelda Br Sianturi, 2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan ibu dengan pemberian imunisasi lanjutan (p=0,000). Hasil penelitian
(Nisrina Nadia Rachmadicha, 2022) menunjukkan bahwa pengetahuan ibu berpengaruh terhadap
kelengkapan imunisasi lanjutan (p=0,001). Hasil penelitian (Adelia Nopriyarti, 2023) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan pengetahuan dengan cakupan

imunisasi booster (p=0,000).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Gunung Sari Ulu didapatkan hasil wawancara
dengan 10 ibu baduta diperoleh 4 orang mengerti tentang definisi imunisasi, imunisasi lanjutan dan
pemberiannya. Sedangkan 6 orang tidak mengerti tentang definisi imunisasi lanjutan dan
pemberiannya.
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Pada umumnya ibu yang tidak mengetahui tentang imunisasi lanjutan mengatakan bahwa anaknya
sudah mendapatkan imunisasi lanjutan. Sedangkan pemberian imunisasi lanjutan pada 10 baduta
tersebut diperoleh 3 baduta sudah mendapatkan imunisasi lanjutan dan 7 baduta belum

mendapatkan imunisasi

lanjutan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“‘Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Lanjutan Dengan Keikutsertaan Imunisasi Lanjutan
Pada Baduta di Puskesmas

Gunung Sari Ulu”.
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Assalamualaikum ibu,selamat pagi saya nurheni izin mengupload bab 1

Assalamualaikumibu permisi saya izin mengirimkan revisi BAB 1 saya bu
terimakasih

Assalamualaikum ibu,konsultasi revisi bab 1

Assalamualaiakum ibu ,permisi bu izin mengkonsultasikan bab 1 beserta judul
yang telah saya perbaiki
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Jumat,22/12/2023
08:56:32

Jumat,22/12/2023
09:03:46

Jumat,22/12/2023
09:05:51

Jumat,22/12/2023
09:08:08

Jumat,22/12/2023
09:18:06

Jumat,22/12/2023
09:22:21

Kamis,25/01/2024
07:30:51

Kamis,25/01/2024
07:31:20

Assalamualaikum ibu/izin bu untuk mengirimkan lanjutan BAB 2 saya
terimakasih

Assalamaualaikum ibu,izin mengirimkan lanjutan dari BAB 1 yang sudah di ACC
lanjut ke Bab 2 ibu,terimakasih ibu

Assalamualaikum ibu permisi izin mengkonsultasikan BAB 2 saya ya bu

terimakasih

Assalamualaikum ibu,izin ibu mengirimkan revisian bab 2 terimakasih

Assalamualaikum ibu izin mengirimkan bab 3 saya ya bu terimakasih ibu

Assalamualaikum ibu,izin ibu permisi mengirimkan revisian Bab 3

assalamualaikum ibu,izin saya ingin konsul bab 4

Assalamualaikum ibiu,izin saya sudah uji turnitin
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